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Abstrak 
Proses pembelajaran adalah sebuah aktivitas interaksi antara pengajar dan peserta 
didik. Peserta didik sebagai sentral pendidikan dituntut untuk lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, salah satunya dengan cara memberikan respon 
terhadap materi yang disampaikan oleh pengajar. Pada fase dewasa, 
perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran mengalami fase naik 
turun, sehingga sering kali menimbulkan ketidakseimbangan. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mencari tahu perkembangan 
apa saja yang muncul pada peserta didik fase dewasa. Mengingat hubungan antara 
dosen dan mahasiswa sangat erat kaitannya, dosen dan mahasiswa harus dapat 
saling memahami satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah dirancang di 
awal semester. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
deskriptif, dengan menggunakan metode kuesioner sebagai metode pengumpulan 
data.     
Kata kunci: Fase Dewasa, Perkembangan, Peserta Didik, Perguruan Tinggi.   
 

Abstract 
The learning process is an interaction activity between teachers and students. 
Students as the center of education are required to be more active in teaching and 
learning activities, one of which is by responding to the material presented by the 
teacher. In the adult phase, the development of students in the learning process 
goes through an ups and downs phase, which often creates an imbalance. 
Therefore, researchers conducted a study that aims to find out what developments 
appear in the adult phase of students. Given that the relationship between lecturers 
and students is very closely related, lecturers and students must be able to 
understand each other to achieve the goals that have been designed at the 
beginning of the semester. This study uses descriptive quantitative research 
methods, using the questionnaire method as a method of data collection. 
Keywords: Adult Phase, Development, Students, Tertiary Institutions. 
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PENDAHULUAN 
Fase dewasa adalah fase terpenting dalam kehidupan. Dalam fase ini 

seseorang akan menemukan stabilitas dan pembaruan yang penuh dengan 
masalah dan tekanan emosional.(Husni 2023)  Dalam fase dewasa ini 
seseorang akan berpikir lebih kritis sesuai dengan kehidupan nyata. 
Mahasiswa termasuk golongan fase dewasa. Perkembangan adalah suatu 
proses pertumbuhan menuju arah yang lebih maju.(Lybertha and 
Desiningrum 2016) Setiap masanya manusia akan terus berkembang. 
Perkembangan adalah perubahan kualitatif dan penambahan dari setiap 
fungsi psikologis dan kepribadian. Perubahan fungsi disebabkan oleh suatu 
proses pertumbuhan materi untuk menjalankan fungsi tersebut dan 
terlebih lagi disebabkan oleh tindakan yang dihasilkan dari proses 
belajar.(Krismawati 2018) Proses belajar adalah salah satu cara seseorang 
untuk mendapatkan suatu pendidikan. Pendidikan adalah kegiatan 
membudayakan manusia muda atau membuat orang muda ini hidup 
berbudaya sesuai standar yang diterima oleh masyarakat.(Solissa et al. 
2024)  

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan adalah suatu kebutuhan di 
zaman sekarang ini. Peserta didik diwajibkan untuk mendalami pendidikan 
setinggi mungkin, sebagai salah satu bentuk pertahanan diri terhadap 
zaman sekarang ini. Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi dari 
setiap individu terhadap pengalaman belajarnya. Pada proses penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pendidikan yang diajarkan 
kepada setiap peserta didik dalam satu lingkungan pasti sama, namun ada 
perbedaan potensi yang dimiliki setiap peserta didik, potensi yang 
dimaksud berupa kecenderungan minat, bakat, dan keterlambatan dalam 
merespon pembelajaran.(Nurhartanto and Wengrum 2021)  

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi. Perguruan tinggi meliputi: 
universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, dan politeknik. Perguruan 
tinggi memiliki peran aktif terhadap terciptanya manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik, sehat, berwawasan 
luas, terampil dalam kecakapan, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis.(Istianah et al. 2021) Tercapainya tujuan pendidikan ini 
salah satu caranya dengan meningkatkan kualitas dosen secara profesional, 
peningkatan kualitas bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan zaman 
saat ini. Pembelajaran pada masa sekarang membutuhkan kemampuan 
berkolaborasi, komunikasi, berpikir kreatif dan berpikir kritis, tetapi juga 
juga harus mampu menguasai kasih sayang dan 
perhitungan.(Mulyaningsih, Asbari, and Rahmawati 2023)  

Rencana pembelajaran yang dirancang untuk setiap mata kuliah dan 
disusun dalam Rencana Pembelajaran Semester atau biasa disebut RPS, 
dalam istilah lain yang ditentukan dan dikembangkan oleh dosen secara 
mandiri atau bersama-sama dalam kelompok profesi dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan atau teknologi dalam kurikulum. Istilah lain yang 
disebutkan dalam perguran tinggi ialah Rencana Program Kegiatan 
Pembelajaran Semester atau biasa disebut dengan RPKPS.(Fakhriyah 2014) 
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Penelitian ini menitikberatkan pada perkembangan peserta didik pada fase 
dewasa.  Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu perkembangan 
peserta didik apa saja yang muncul pada fase dewasa ini. Fase dewasa 
adalah fase dimana anak terkadang sulit dikontrol dan bertindak semaunya.  

Pada tahap pembelajaran fase dewasa mengembangkan teori 
andragogi yang memiliki empat asumsi utama yaitu, konsep diri, 
pengalaman, kemauan belajar dan orientasi belajar. Konsep diri berarti 
bahwa orang dewasa memahami dirinya sendiri, termasuk kebutuhan 
untuk dirinya sendiri.(Wijaya and Muslim 2021) Seseorang dapat 
mengartikan andragogi sebagai seni atau ilmu mendidik atau ilmu 
mengajar orang dewasa. Pada fase dewasa titik fokus pembelajaran bukan 
lagi berada pada dosen, namun langsung menitik fokuskan pada peserta 
didik. 
 
METODOLOGI 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
informasi dari setiap individu terhadap pengalaman belajarnya. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dalam menyampaikan hasil 
penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner 
sebagai data utamanya, lalu data tersebut diolah dengan menggunakan 
statis sederhana dan dijelaskan secara deskriptif. Metode deskriptif 
merupakan suatu metode penelitian yang menggambarkan suatu data atau 
kondisi subyek atau obyek penelitian yang meliputi, seseorang, organisasi, 
komunitas, dan lain–lain.  

Hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis dan dibandingkan 
sesuai dengan fakta yang ada pada saat ini kemudian mencoba menemukan 
solusi sebagai bentuk pemecahan dari suatu masalah. Data penelitian 
kuantitatif merupakan data yang tersedia atau dinyatakan dengan angka 
yang diperoleh dari lapangan, atau bisa juga disebut dengan data kualitatif 
yang direpresentasikan dengan angka-angka yang diperoleh dengan cara 
mengubah nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif.(Maidiana 2021) Data 
kuantitatif merupakan hasil dari suatu penelitian yang selanjutnya diolah 
dan dianalisis yang bertujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan.  

Data kuantitatif merupakan hasil penelitian yang menekan analisanya 
pada data-data yang berbentuk numerik, dengan metode ini akan diketahui 
suatu hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang menjelaskan gambaran mengenai 
objek yang sedang diteliti.  Pendekatan kuantitatif seringkali berfokus pada 
aspek perilaku dan empiris yang berasal dari fenomena lapangan atau pada 
perilaku yang kemudian diukur untuk tujuan penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, menjelaskan tentang perkembangan peserta 
didik fase dewasa pada level perguruan tinggi. Dosen dalam kegiatan belajar 
mengajar harus memiliki keterampilan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Untuk memperoleh keterampilan–keterampilan tersebut, 
dosen harus sepenuhnya menyerahkan kemampuannya untuk menjalankan 
fungsinya dalam membina keterampilan profesional dan mengembangkan 
kemampuan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dosen 
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Gambar 1. Partisipasi Mahasiswa
dalam Perkuliahan di Kelas

dianjurkan untuk berpikir kreatif untuk menciptakan suasana kelas yang 
nyaman, agar mahasiswa dapat dengan mudah memahami materi yang 
disampaikan pada saat kegiatan belajar mengajar.(Xanda et al. 2023) 
Dalam mendapatkan hasil data pada penelitian ini dilakukan penelitian 
langsung terhadap subjek yang diteliti. Adapun subjek yang diteliti ialah 61 
mahasiswa dan 09 dosen. 

Respon siswa mengalami perkembangan dan pembaruan pada setiap 
peryataan yang diajukan, sebagai berikut.  
 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
Dalam penelitian ini mendapatkan beberapa respon dari mahasiswa  

yang mendapatkan hasil yaitu perencanaan dosen terhadap mahasiswa 
sebelum melakukan perkuliahan. Dalam pertemuan awal perkuliahan akan 
dijelaskan perencanaan yang dibuat oleh dosen yang akan dicapai dalam 
satu semester kedepan, perencanaan ini biasa disebut dengan Rencana 
Pembelajaran Semester atau RPS. Rencana Pembelajaran Semester ini 
disusun oleh dosen yang digunakan sebagai panduan mahasiswa dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. Rencana Pembelajaran Semester ini 
sangat berguna untuk kegiatan belajar mengajar agar tidak salah arah pada 
saat proses pembelajaran. Dosen harus memiliki tanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada warga.  

Dosen harus dapat melengkapi semua perangkat pembelajaran agar 
proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan sebagai salah satu 
cara meningkatkan profesionalisme dan kemampuan mengajar dosen. 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah salah satu perangkat 
pembelajaran yang harus dimiliki oleh setiap dosen. Tujuan dirancangnya 
RPS adalah untuk mengetahui hal apa yang harus dilakukan atau 
diperlukan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pembuatan RPS 
harus selalu dilakukan oleh dosen dan sebagai penyesuaian kondisi karakter 
mahasiswa.  

RPS yang telah dirancang juga harus tetap dikembangkan seiring 
dengan perkembangan zaman dalam dunia pendidikan. Dengan 
dirancangnya RPS diharapkan dapat memudahkan kelulusan mahasiswa 
secara optimal. Dosen harus mempunyai kecakapan dalam perancangan 
RPS dan kegiatan belajar mengajar harus berpedoman pada RPS yang telah 



Perkembangan Peserta Didik Fase Dewasa… 

31 
Edu Global: Jurnal Pendidikan Islam. 5 (1) 2024 

dibuat.(Julianto, Samin, and Faizin 2022) 

 
 
Dalam perkuliahan, Setiap mahasiswa dianjurkan untuk merancang 

sebuah target penguasaan materi dalam perkuliahan yang berguna sebagai 
salah satu bentuk ranah tujuannya dalam proses pembelajaran. 

 
 
Mahasiswa dianjurkan memiliki nalar untuk belajar secara alamiah. 

Mahasiswa dituntut untuk dapat mencapai target yang telah disusun dalam 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Target yang harus dicapai cukup 
banyak sedangkan tenggang waktu kegiatan belajar mengajar hanya sedikit. 
Sehingga menyebabkan beberapa materi yang telah disampaikan belum 
terpahami sepenuhnya. Oleh karena itu, mahasiswa dianjurkan untuk 
belajar secara alamiah atau belajar secara mandiri guna untuk menguasai 
materi yang telah disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar di 
perkuliahan. 
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Gambar 2. Membuat Target
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Gambar 3. Mahasiswa
Memiliki Nalar Secara
Alamiah
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Gambar 5. Mahasiswa
Mendapatkan Pengetahuan
Baru

 
Di dalam perkuliahan, kepintaran seseorang tidak dapat diukur 

dengan nilai yang didapatkan karena setiap orang memiliki karakter yang 
berbeda-beda yang menyebabkan cara berpikir dan tolak ukur kepintaran 
mereka juga berbeda. Nilai bukanlah ukuran kecerdasan manusia, karena 
tidak ada seorangpun yang memiliki kemampuan unik yang tidak dapat 
digeneralisasikan. Prestasi tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan 
intelektual, tetapi juga oleh beberapa faktor seperti suasana, motivasi, dan 
kesabaran.(Respati 2011) Oleh karena itu, nilai mahasiswa yang diambil 
tidak hanya berdasarkan nilai ujian, karena nilai ujian tidak dapat menjadi 
patokan kepintaran seseorang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam perkuliahan, ada beberapa materi yang sudah diketahui dan 

dipahami mahasiswa, namun tidak menutup kemungkinan ada beberapa 
materi baru yang belum mahasiswa ketahui sehingga beberapa materi 
tersebut dapat dijadikan pengetahuan baru. 
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Gambar 4. Kepintaran
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Gambar 7. Mahasiswa
Mengaplikasikan Materi
Dalam Kehidupannya

 
 
Beberapa mata kuliah menggunakan metode diskusi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Metode diskusi adalah suatu kegiatan dimana beberapa 
orang berkumpul untuk membahas suatu topik dengan cara 
mengemukakan pendapat masing – masing atau untuk mendapatkan solusi 
dari suatu masalah yang didiskusikan. Metode diskusi merupakan suatu 
metode kerja tim yang didasarkan pada prinsip bahwa pengetahuan, ide 
dan perasaan sejumlah anggota yang memiliki pengaruh lebih besar 
daripada individu. Metode diskusi dapat pula diartikan suatu media 
pembelajaran yang efektif dimana dosen dan mahasiswa mencari 
pemecahan dari suatu permasalahan.(Moma 2017; Aini et al. 2019) Di 
dalam diskusi mahasiswa mengutarakan pendapatnya tentang materi yang 
dibahas. Saat menyampaikan pendapat, mahasiswa dianjurkan untuk 
memakai bahasa yang sopan dan memilih kata yang tidak menyakiti 
berbagai pihak. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di dalam diskusi mahasiswa harus dapat menerima pendapat orang 

lain, tidak boleh mementingkan pendapatnya sendiri. Pada saat diskusi 
berlangsung, mahasiswa dianjurkan untuk memperhatikan materi yang 
disampaikan untuk kemudian dianalisis dan dievaluasi untuk selanjutnya 
di aplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
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Gambar 6. Perkuliahan
Menggunakan Metode Diskusi
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Gambar 8. Mahasiswa
Menumbuhkan Kepercayaan
dirinya

memahami materi, mahasiswa memikirkan ide kreasi baru untuk materi 
tersebut agar lebih mudah dipelajari dan dipahami. Dalam indikator 
pembelajaran perkuliahan, dosen akan mengarahkan mahasiswa terhadap 
pengembangan berpikir tinggi meliputi, aplikasi, analisis, evaluasi dan 
kreasi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa harus mampu menumbuhkan kepercayaan dirinya saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Faktor yang mendorong rasa 
percaya diri antara lain, kondisi keluarga yang lengkap, kondisi ekonomi, 
keadaan lingkungan sekitar, dan model pendidikan keluarga.  Beberapa 
faktor kepercayaan diri diantaranya adalah orang tua, masyarakat, kawan 
sebaya, dan konsep diri sendiri. Kepercayaan diri dapat dibangun saat 
seseorang memahami pertumbuhan konsep diri yang didapatkan dari 
pengalaman hidup. Konsep diri juga dapat mempengaruhi seseorang atas 
kepercayaan dirinya, konsep diri yang negatif dapat menimbulkan 
kepercayaan diri yang rendah, begitupun sebaliknya, konsep diri yang 
positif dapat menimbulkan kepercayaan diri yang tinggi.(Budi and Tina 
2016) Dalam dunia perkuliahan, kepercayaan diri sangat dibutuhkan. 
Kepercayaan diri mahasiswa ini salah satunya digunakan untuk 
berpendapat saat sesi diskusi berlangsung atau bertanya ketika ada materi 
yang belum dipahami. 
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Dengan bertambahnya ilmu yang telah diperoleh saat perkuliahan 

berlangsung, mahasiswa lebih sering mengubah-ubah sudut pandang 
berpikirnya. Mahasiswa dapat lebih berpikir dewasa sehingga mahasiswa 
semakin sering mengubah-ubah persepsi terhadap dirinya, sehingga proses 
belajar bisa mengubah persepsi seseorang akan dirinya. Perubahan persepsi 
seperti ini harus tetap dikontrol agar tidak salah arahan dan pemahaman 
terhadap dirinya sendiri. 

 
Dalam penyampaian materi diharapkan ada reaksi atau respon yang 

menuntut mahasiswa lebih aktif agar sesi perkuliahan bisa berjalan dengan 
lancar. Dalam kegiatan belajar mengajar di dunia perkuliahan ini 
mementingkan pembentukan reaksi atau respon. Mahasiswa dituntut 
berperan aktif sehingga dapat mengembangkan potensinya secara 
maksimal sehingga mendorong tumbuhnya kreativitas dan inovasi. 
Kemampuan berpikir kritis, kerja sama dan kemandirian, karena dosen 
hanya berperan sebagai fasilitator dan mitra belajar. Kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran dalam dunia perkuliahan adalah tentang menghasilkan 
reaksi atau respon.  
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Gambar 9. Mahasiswa
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Berpikirnya

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

50

Kurang
Setuju

Sangat
Tidak Setuju

Setuju Sangat
Setuju

Gambar 10. Mahasiswa
Dituntut Lebih Aktif



Perkembangan Peserta Didik Fase Dewasa… 

36 
Edu Global: Jurnal Pendidikan Islam. 5 (1) 2024 

78%

22%

Gambar 1. Dosen Merancang RPS di Awal 
Perkuliahan

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Mahasiswa perlu berperan aktif dalam memaksimalkan potensi 
untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi. Dosen hanya berperan 
sebagai pembimbing terhadap mahasiswa untuk berpikir kritis dan 
mandiri.(Kumalasari 2020) 

 
B.  Adapun respon dosen terhadap penelitian ini, diantaranya: 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setiap awal semester, saat memulai kegiatan belajar mengajar dosen 

akan merancang Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang akan 
disampaikan kepada mahasiswanya. Rencana Pembelajaran Semester ini 
sebagai dasar alur pembelajaran. Rencana Pembelajaran Semester ini 
digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran dalam satu semester 
kedepan. 

 
Dalam perkuliahan, mahasiswa dianjurkan untuk mencapai target 

yang telah dirancang dalam Rencana Pembelajaran Semester. Dosen akan 
memberikan pengarahan mata kuliah pada awal semester yang bertjuan 
agar mahasiswa tidak salah arah dalam memahami materi yang akan 
disampaikan saat kegiatan belajar mengajar di kelas berlangsung. 
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Dosen dalam perkuliahan memberikan target pada setiap mata 

kuliah yang diampunya yang berfungsi sebagai salah satu cara agar 
mahasiswa lebih giat dalam proses belajarnya. Dengan adanya target 
membuat acuan pemikiran mahasiswa minimal harus mencapai target 
tersebut. Dosen akan memberikan pengarahan mata kuliah pada awal 
semester yang bertujuan agar mahasiswa tidak salah arah dalam 
memahami materi yang akan disampaikan saat kegiatan belajar mengajar 
di kelas dilangsungkan. 

 

Dalam perkuliahan, dosen menyusun materi atau bahan ajar secara 
lengkap mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks agar ketika 
kegiatan belajar mengajar berlangsung semua referensi yang diperlukan 
sudah tersediakan. Banyaknya referensi yang tersedia juga dapat sebagai 
penunjang utama kegiatan belajar mengajar. Banyaknya referensi ini dapat 
menambah pengetahuan mahasiswa. Referensi yang telah disediakan ini 
bertujuan agar kegiatan belajar mengajar tetap berjalan lancar tidak ada 
kendala. 
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Dalam dunia perkuliahan, saat kegiatan belajar mengajar dosen akan 
lebih banyak memberikan contoh dan pengarahan terhadap materi yang 
disampaikan. Dosen akan memberikan contoh berupa instruksi yang sesuai 
dengan realita yang ada. Tujuan dosen hanya memberikan contoh dan 
pengarahan agar mahasiswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
contohnya dengan memberikan tanggapan, pendapat ataupun pertanyaan. 

 

Dalam perkuliahan beberapa dosen memilih metode diskusi untuk 
mata kuliah yang diampunya. Metode pengajaran beberapa dosen ini hanya 
berbeda dalam sesi diskusi berlangsung, ada yang menggunakan ppt 
sebagai media utamanya, ada yang menggunakan makalah sebagai media 
utamanya, dan lain sebagainya. Saat sesi diskusi berlangsung dosen akan 
memperbaiki kesalahan pada materi yang disampaikan oleh pemateri 
diskusi agar pendengar tidak salah paham dalam memahami materi yang 
telah disampaikan. Pemateri diskusi dalam dunia perkuliahan ialah 
mahasiswa sehingga tidak menutup kemungkinan terdapatnya kesalahan 
saat menjelaskan materi. Saat sesi diskusi telah selesai, Beberapa dosen 
memberikan materi tambahan kepada mahasiswanya sebagai pelengkap 
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materi yang telah disampaikan oleh pemateri diskusi. Materi tambahan 
yang diberikan oleh dosen tetap searah dengan materi yang telah 
didiskusikan. 

 

Setelah materi disampaikan, dosen biasanya akan memberikan 
latihan-latihan soal kepada mahasiswa sebagai tolak ukur pemahaman 
mahasiswa terhadap materi yang telah disampaikan. Jika nilai mahasiswa 
masih banyak yang dibawah rata-rata maka dosen akan mencoba 
menjelaskan kembali materi yang belum dipahami mahasiswanya. 

 

Dosen menerapkan metode disiplin waktu dalam kegiatan belajar 
mengajar. Kedisiplinan waktu ini sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar 
mengajar agar semua perencanaan yang telah direncanakan di awal 
semester dapat terlaksana dengan maksimal. Disiplin waktu juga dapat 
memberikan ruang waktu yang lebih yang dapat digunakan mahasiswa 
untuk meningkatkan proses belajarnya.   
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Saat sesi diskusi telah selesai, beberapa dosen akan memberikan 
materi tambahan kepada mahasiswanya sebagai pelengkap materi yang 
telah disampaikan oleh pemateri diskusi. Materi tambahan yang diberikan 
oleh dosen tetap searah dengan materi yang telah didiskusikan. 

 

Sebagai dosen salah satu tugasnya adalah membuat suasana kelas 
tetap kondusif dan menyenangkan agar mahasiswa nyaman berada di kelas.  
Kenyamanan mahasiswa terhadap proses pembelajaran dapat 
memudahkan pemahamannya terhadap materi yang telah disampaikan. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa Hubungan antara dosen dan mahasiswa 
sangat erat kaitannya. Dosen dan mahasiswa harus dapat saling memahami 
satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah dirancang di awal 
semester. Di awal semester mahasiswa dan dosen harus memiliki Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) yang telah disetujui bersama. Setiap dosen 
memiliki cara menyampaikan materi yang berbeda-beda sehingga 
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menimbulkan beberapa metode pengajaran yang berbeda-beda juga. Dalam 
dunia pendidikan, fasilitas yang telah disediakan juga sebagai salah satu 
tambahan pendukung kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang lengkap 
dapat memudahkan mahasiswa memahami materi dalam proses 
belajarnya. Tolak ukur pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat 
dibuktikan dengan latihan soal-soal. Materi yang telah dipahami 
mahasiswa kemudian dianalisis dan dievaluasi untuk selanjutnya di 
aplikasikan dan di kembangkan dengan ide kreasi baru untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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